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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kelangsungan usaha dan kegagalan bisnis merupakan dua hal yang bertolak 

belakang. Ketika menyusun laporan keuangan, asumsi going concern digunakan 

sebagai dasar untuk menyusun laporan keuangan berbasis akrual. Selalu ada 

kemungkinan perusahaan mengalami kegagalan bisnis, apalagi pada saat kondisi 

krisis ekonomi dan keuangan. Meskipun perusahaan dapat diasumsikan memiliki 

kemampuan untuk mempertahankan kelangsungan usahanya. Pelaku akuntansi 

yang berperan sebagai akuntan internal perusahaan yang bertugas untuk menyusun 

laporan keuangan harus dapat mengevaluasi tingkat probabilitas kegagalan 

perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan usahanya (Purba, 2016:25). 

 Perusahaan yang dinilai secara keuangan baik, berpotensial satu tahun 

kemudian dinyatakan pailit karena tidak sanggup untuk melunasi kewajiban yang 

telah jatuh tempo karena kesulitan arus kas. Kegagalan perusahaan dalam 

mempertahankan kelangsungan usahanya memiliki hubungan yang kuat dengan 

risiko pailitnya perusahaan yang ditentukan oleh indikator-indikator keuangan 

maupun non-keuangan (Purba, 2016:25). 

Bursa Efek Indonesia (BEI) menyatakan bahwa ada sekitar 15 perusahaan 

atau emiten yang terancam dihapus sahamnya dari pasar modal nasional atau 

delisting. Hal tersebut diungkapkan oleh Direktur Penilaian Investasi BEI, Samsul 
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Hidayat usai acara sosialisasi Efek Beragun Aset berbentuk Surat Partisipasi (EBA-

SP) di Gedung BEI, Jakarta, Jumat (9/2/2018). Seluruh emiten tersebut tercatat dari 

2015 yang sudah di-suspend oleh BEI karena berbagai macam hal. Seperti tidak 

melaporkan kewajiban seperti melaporkan keuangan dan segala bentuk 

keterbukaan, hingga kejelasan keberlangsungan usaha (going concern) dari 

perusahaan itu sendiri (Kusuma, 2018). 

Auditor memiliki tanggung jawab untuk memperoleh bukti audit yang 

cukup dan tepat tentang ketepatan penggunaan asumsi kelangsungan usaha oleh 

manajemen dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan, dan untuk 

menyimpulkan apakah terdapat suatu ketidakpastian material tentang kemampuan 

entitas untuk mempertahankan kelangsungan usaha (SA 570.3, 2013). Berdasarkan 

asumsi kelangsungan usaha, suatu entitas dipandang bertahan dalam bisnis untuk 

masa depan yang dapat diprediksi. Laporan keuangan bertujuan umum disusun atas 

suatu basis kelangsungan usaha, kecuali manajemen bermaksud untuk melikuidasi 

entitas atau menghentikan operasinya, atau tidak memiliki alternatif yang realistis 

selain melakukan tindakan tersebut diatas (SA 570.1, 2013). 

Kelangsungan usaha entitas bisnis dipengaruhi oleh dua kendala, yaitu 

kendala internal dan kendala eksternal. Kendala internal adalah kendala di dalam 

perusahaan itu sendiri, salah satunya seperti kondisi keuangan perusahaan. Kondisi 

keuangan mencerminkan kemampuan perusahaan melunasi hutang-hutangnya yang 

akan jatuh tempo dan pelunasan bunga hutang-hutang tersebut kepada kreditur. 

Kondisi ini dapat dilihat dari kemampuan perusahaan dalam menciptakan kas 

(Purba, 2016:33-36).  
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Pengukuran dengan menggunakan rasio profitabilitas biasanya digunakan 

untuk mengukur kesanggupan sebuah perusahaan dalam menghasilkan laba selama 

periode tertentu ( Hery, 2015:226). Apabila rasio profitabilitas semakin besar, maka 

kinerja perusahaan semakin baik untuk menghasilkan laba sehingga tidak 

menimbulkan keraguan auditor terhadap kemampuan perusahaan dalam 

melanjutkan usahanya sehingga kemungkinan penerimaan opini going concern 

kecil (Indriastuti, 2016). 

Rasio likuiditas biasanya digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen dalam mengelola dana yang telah dipercayakan oleh pemilik 

perusahaan. Dapat diartikan bahwa rasio likuiditas bertujuan untuk menilai sampai 

seberapa jauh tingkat kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka 

pendeknya yang akan segera jatuh tempo, jika perusahaan memiliki kemampuan 

untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo, maka 

perusahaan tersebut dapat dikatakan sebagai perusahaan yang likuid (Hery, 

2015:175-177). Oleh karena itu, auditor memiliki peluang untuk memberikan opini 

audit going concern (Indriastuti, 2016). 

Penelitian ini merujuk pada penelitian yang terdahulu yang dilakukan oleh 

Maya Indriastuti (2016) dengan judul Pengaruh Profitabilitas dan Likuiditas 

terhadap Opini Audit Going Concern. Hasil dari penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa variabel profitabilitas dan likuiditas berpengaruh terhadap 

penerimaan opini audit going concern. 
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Melalui fenomena dan penelitian sebelumnya terpaut dengan Opini Audit 

Going Concern sebagai variabel dependen, peneliti terdorong untuk melakukan 

pengujian ulang atas rasio profitabilitas dan rasio likuiditas yang diduga 

berpengaruh terhadap Opini Audit Going Concern.  

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2017. 

Kementerian Perindustrian mencatat, pada triwulan II 2018, pertumbuhan industri 

makanan dan minuman mencapai 8,67 persen atau melampaui pertumbuhan 

ekonomi nasional sebesar 5,27 persen. Bahkan, sektor industri makanan dan 

minuman mampu memberikan kontribusi tertinggi terhadap PDB industri 

pengolahan nonmigas hingga 35,87 persen. "PMI kita yang meningkat di Agustus 

2018 bisa menjadi indikasi permintaan meningkat di bulan-bulan berikutnya," kata 

Adhi. Sepanjang tahun ini, Gapmmi memproyeksi industri makanan dan minuman 

bisa tumbuh di atas 10 persen atau lebih tinggi dibandingkan tahun lalu yang 

sebesar 9,23 persen. Sebelumnya, Menteri Perindustrian Airlangga Hartarto 

menjelaskan, PMI Indonesia yang naik menjadi momentum baik bagi pelaku 

industri untuk terus berekspansi. "Artinya, kita melihat bahwa industri manufaktur 

kita sedang bergeliat," katanya. Data PMI yang dirilis oleh Nikkei merupakan 

ukuran kinerja sektor manufaktur yang berasal dari hasil survei sebanyak 400 

perusahaan. Adapun lima indikator indeks yang menjadi bobot penilaian, yaitu 

pesanan baru, hasil produksi, jumlah tenaga kerja, waktu pengiriman dari pemasok 

bahan baku, dan stok barang yang dibeli. Ekonom IHS Markit, Aashna Dodhia 

menjelaskan, pertumbuhan yang cukup signifikan pada PMI Indonesia pada 
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Agustus 2018 menunjukkan permintaan dalam negeri yang berada dalam laju 

paling tinggi sejak Juli 2014. PMI di atas 50 menandakan manufaktur tengah 

ekspansif. "Ini mengindikasikan bahwa kesehatan sektor (manufaktur) ini telah 

meningkat dalam kondisi yang paling baik dalam dua tahun terakhir. Kondisi ini 

didorong permintaan yang terkuat sejak Juli 2014 dan terlihat juga peningkatan 

serapan tenaga kerja," katanya (Setiawan, 2018). Penelitian ini menjadi relevan 

karena opini going concern saat ini menjadi objek yang sangat penting sebab opini 

auditor ini digunakan oleh banyak pihak dan digunakan untuk mengambil 

keputusan, terlebih oleh perusahaan yang dilakukan audit.  

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti akan melakukan penelitian yang 

berjudul “PENGARUH PROFITABILITAS DAN LIKUIDITAS TERHADAP 

OPINI AUDIT GOING CONCERN (Studi Empiris pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2016-

2017)”. 

 

 

 

 

 

 

http://www.tempo.co/tag/manufaktur
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1.2. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang dapat disimpulkan adalah:  

1. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Opini Audit Going Concern?  

2. Apakah Likuiditas berpengaruh terhadap Opini Audit Going Concern? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi penelitian di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Menganalisis pengaruh Profitabilitas terhadap Opini Audit Going Concern. 

2. Menganalisis pengaruh Likuiditas terhadap Opini Audit Going Concern. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya: 

1.4.1. Bagi Akademisi 

 Bagi mahasiswa sebagai referensi teori dan apresiasi minat pada pokok kajian 

Audit dengan mengadakan penelitian tentang pengaruh Profitabilitas dan 

Likuiditas terhadap Opini Audit Going Concern. 

 Bagi pihak eksternal sebagai referensi kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan untuk pemecahan masalah yang terkait dengan pengaruh 

Profitabilitas dan Likuiditas terhadap Opini Audit Going Concern. 
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1.4.2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan penelitian selanjutnya dapat 

membantu memunculkan ide dan konsep baru dalam pengembangan penelitian 

sejenis sebagai bahan masukan dan perbandingan untuk pemecahan masalah yang 

terkait dengan pengaruh Profitabilitas dan Likuiditas terhadap Opini Audit Going 

Concern. 


